BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan tahapan penelitian yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan

sistem, implementasi, hingga pengujian yang telah dilakukan pada Sistem Informasi

Benih Bersertifikat (SIBESTI), maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Telah berhasil dirancang dan dibangun aplikasi SIBESTI berbasis web yang
mampu mendigitalisasi seluruh proses bisnis di UPTD Balai Benih Induk
(BBI), mulai dari perencanaan penanaman, monitoring pertumbuhan,
pencatatan hasil panen, proses sertifikasi dengan BPSB, hingga manajemen
stok di gudang dan transaksi penjualan.

Sistem ini mampu menyelesaikan permasalahan ketertelusuran (fraceability)
benih yang sebelumnya sulit dilakukan secara manual. Dengan adanya integrasi
data antar modul, riwayat benih mulai dari lokasi lahan asal, tanggal panen,
hingga nomor lot sertifikasi dapat dilacak dengan akurat.

Implementasi fitur manajemen inventaris yang menerapkan pemisahan stok
berdasarkan batch (lot) dan lokasi penyimpanan (bin) terbukti efektif dalam
memantau masa edar benih. Fitur notifikasi otomatis via email dan sistem
mampu memberikan peringatan dini kepada petugas gudang mengenai stok
yang menipis atau benih yang mendekati masa kadaluarsa, sehingga
meminimalisir kerugian akibat benih afkir.

Bagi pihak pimpinan dan manajemen, ketersediaan dashboard eksekutif dan
fitur pelaporan (reporting) otomatis memudahkan proses pemantauan kinerja
produksi dan evaluasi pendapatan retribusi secara real-time, transparan, dan

akuntabel.

. Berdasarkan hasil pengujian Black Box yang dilakukan terhadap 14 fitur utama,

seluruh skenario pengujian menunjukkan hasil "Sesuai". Hal ini

mengindikasikan bahwa sistem berjalan bebas dari kesalahan fungsional kritis
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dan telah memenuhi kebutuhan pengguna yang didefinisikan pada tahap

analisis.

6.2 Saran

Meskipun sistem SIBESTI telah berhasil dibangun dan berfungsi dengan baik,

penulis menyadari masih terdapat keterbatasan yang dapat dikembangkan lebih lanjut

di masa mendatang. Berikut adalah beberapa saran untuk pengembangan sistem

selanjutnya:

1.

Disarankan untuk mengembangkan versi aplikasi mobile (Android/iOS),
khususnya bagi Petugas Lapangan (Kepala Satgas). Hal ini akan mempermudah
proses input data monitoring pertumbuhan dan dokumentasi foto langsung dari
lahan tanpa harus membuka laptop.

Untuk saat ini, modul penjualan masih bersifat pencatatan transaksi
administratif. Pengembangan selanjutnya dapat mengintegrasikan sistem
pembayaran digital (Payment Gateway) agar pembeli dapat melakukan
pembayaran secara on/ine untuk meningkatkan kemudahan layanan publik.
Sistem dapat dikembangkan dengan mengintegrasikan sensor IoT di lahan
pertanian untuk mencatat parameter lingkungan (seperti kelembaban tanah dan
suhu) secara otomatis, sehingga data monitoring pertumbuhan menjadi lebih
presisi.

untuk memprediksi hasil panen berdasarkan data historis penanaman dan cuaca
dapat membantu pimpinan dalam membuat perencanaan produksi yang lebih

akurat.

. Fitur pemetaan lokasi saat ini dapat dikembangkan menjadi Sistem Informasi

Geografis (GIS) yang lebih kompleks untuk memetakan sebaran hama penyakit

atau zonasi kesuburan lahan secara visual di peta digital.
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